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 Pandemi covid-19 merupakan fenomena yang memberikan berbagai 
dampak bagi indonesia. Salah satu aspek yang terdampak yakni usaha 
mikro kecil dan menengah (UMKM) yang di mana UMKM merupakan 
sektor penyangga ekonomi masyarakat. Sehingga perlu adanya perhatian 
khusus oleh pemerintah baik dari kepala desa ataupun Dinas Koperasi dan 
UMKM harus membantu dalam pemberdayaan dan pengembangan 
UMKM ini karena kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional 
yang cukup besar. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis peran 
pemerintah dalam pemberdayaan UMKM pada masa pandemi covid-19 
berdasarkan perspektif ekonomi islam di Desa Jatimulyo, Kecamatan Jati 
Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan menggunakan data primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa pada masa 
pandemi covid-19 ini peran Kepala Desa dan Dinas Koperasi dan UMKM 
dalam pemberdayaan UMKM harus saling berkolaborasi dalam melaksana 
kan kebijakan dan langkah langkah guna meningkatkan kesejahteraan para 
pelaku UMKM. Kebijakan dan langkah-langkah yang sudah dilaksanakan 
Kepala Desa dan Dinas Koperasi dan UMKM dalam pemberdayaan 
UMKM ditengah pandemi covid-19 salah satunya yakni pelatihan, 
pemahaman, permodalan, pendataan ulang para pelaku UMKM, 
memberikan bantuan peralatan usaha serta memberikan plang nama usaha 
sehingga mengukuhkan mereka sebagai binaan dari dinas koperasi dan 
UMKM.  
 Dalam konteks Ekonomi Islam terkait tentang peran pemerintah 
daerah dalam pemberdayaan UMKM pada masa pandemi covid-19 sesuai 
dengan prinsip prinsip Ekonomi Islam yani Tauhid, khilafah (tanggung 
jawab), Adl (Keadilan), Kemandirian serta keseimbangan. Namun dalam 
prinsip keadilan belum meratanya pemberian bantuan kepada para pelaku 
UMKM.  
Kata Kunci : Pemberdayaan UMKM, UMKM, Pemerintah Daerah, 






 The COVID-19 pandemic is a phenomenon that has various impacts 
on Indonesia. One of the aspects affected is micro, small and medium 
enterprises (MSMEs) where MSMEs are the economic support sector for 
the community. So that special attention is needed by the government, 
both from the village head or the Cooperatives Service and MSMEs 
must assist in the empowerment and development of MSMEs because 
the contribution of MSMEs to the national economy is quite large. 
 This study aims to determine how the analysis of the 
government's role in empowering MSMEs during the COVID-19 
pandemic based on an Islamic economic perspective in Jatimulyo 
Village, Jati Agung District, South Lampung Regency. This type of 
research is a qualitative research using primary and secondary data. 
The data collection technique used in this study was observasion, 
interviews and documentation.  
 Based on the results of the descriptive analysis, it was found that 
during the COVID-19 pandemic, the role of the Village Head and the 
Cooperatives and UMKM Service in empowering MSMEs must 
collaborate with each other in implementing policies and steps to improve 
the welfare of MSME actors. Policies and steps that have been 
implemented by the Village Head and the Cooperatives and MSMEs 
Office in empowering MSMEs in the midst of the COVID-19 pandemic 
include: training, understanding, capital, re-enumeration of MSMEs 
actors, providing business equipment assistance, as well as providing a 
business name signboard so that it confirms them as fostered by the 
cooperative service and MSMEs. 
 In the context of Islamic Economics, it is related to the role of local 
governments in empowering MSMEs during the COVID-19 pandemic in 
accordance with the principles of Islamic Economics, namely Tawhid, 
Khilafah (responsibility), Adl (Justice), Independence and balance. 
However, in the principle of justice, the distribution of assistance to MSME  
actors has not been evenly distributed. 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dalam memahami 
penelitian ini, maka penulis akan menguraikan secara singkat 
beberapa kata yang terkait dengan maksud dari judul penelitian 
“Analisis Peran Pemerintah Daerah Dalam Pemberdayaan 
Usaha Mikro Kecil Menengaph (UMKM) Pada Masa Pandemi 
Covid-19 Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di 
Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan)”. 
Berikut Beberapa pokok-pokok yang terkandung dalam judul di 
atas,hal-hal yang perlu dijelaskan adalah : 
1. Analisis, merupakan aktivitas yang memuat kegiatan seperti 
mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan 
dan di kelompokkan kembali menurut kriteria tertentu 
kemudian dicari maknanya dan ditaksir maknanya.
1
 
2. Peran, merupakan aspek dinamis kedudukan, apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.
2
 
3. Pemerintah Daerah, Merupakan mendukung suatu 
kebijakan pembangunan bersifat partisipatif adalah sangat 
penting. Hal ini karena Pemerintah Daerah adalah instansi 
pemerintah yang paling mengenal potensi daerah dan juga 
mengenal kebutuhan rakyat setempat.
3
 
4. Pemberdayaan, merupakan suatu aspek yang di gunakan 
manusia untuk mengolah suatu sumber daya dengan sebaik 
mungkin dengan tujuan untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal dan efektif. Pemberdayaan yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu upaya untuk mengembangkan suatu 
                                                             
1 Tri Hadiyanto dan Makinuddin., Analisis Sosial (Bandung : Yayasan Akatiga, 
2006) , 8. 
2 Soekanto Soerjono., Teori Peranan (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 243. 






sumber daya baik itu SDA maupun SDM nya melalui Usaha 
Mikro kecil dan Menengah (UMKM).
4
 
5. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah), merupakan 
unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 




6. Pandemi, Menurut WHO (World Health Organization) 
Pandemi adalah penyebaran penyakit baru ke seluruh dunia.
6
 
7. Covid-19, virus Corona atau severe acute respiratory 
syndrom coronavirus 2 (SARS-CoV-2) merupakan suatu 
virus yang menyerang sistem pernapasan pada manusia. 
Virus Covid-19 ini dapat menyebabkan infeksi paru-paru 
yang berat serta menyebabkan gangguan ringan pada sistem 
pernapasan hingga dapat menyebabkan kematian.
7
 
8. Ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 
berupaya untuk memandang, menganalisis, dan akhirnya 
menyelesaikan permaslahan-permaslahan ekonomi dengan 
cara-cara yang islami. Yang dimaksud dengan cara-cara 
islami disini adalah dengan cara-cara yang didasarkan atas 
ajaran agama Islam, yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi.
8
 
Berdasarkan uraian pokok - pokok judul di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dalam judul ini adalah 
penyelidikan tentang analisis yang dihasilkan oleh Peran Pemerintah 
Daerah Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) Pada Masa Pandemi Covid-19 Menurut Perspektif 
Ekonomi Islam Di Desa Jatimulyo. 
                                                             
4 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 
Pembangunan Kesejahteraan Sosial Dan pekerja Sosial, (Bandung : Ptrevika 
Aditam,2005), h. 57. 
5 Tulus Tambunan., Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia : Isu-Isu 
Penting (Jakarta: LP3ES, 2012), 11. 
6 World Health Organization., “WHO|What is a pandemic?,” World Health 
Organization, (2020)  
7 Moh Khoiri Abdi & Novi Febriyanti, “ Penyusunan Strategi Pemasaran Islam 
dalam Berwirausaha di Sektor Ekonomi Kreatif Pada Masa Pandemi Covid-19,” 
Vol.10, (2020) : 161, https://doi.org/10.15642/elqist.2020.10.2.160-178  
8 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) UII Yogyakarta 
Atas Kerjasama Dengan Bank Indonesia Ekonomi Islam, Cetakan 3 (Jakarta : PT. 





B. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia, perdebatan terkait masalah konsep perekonomian 
rakyat masih terus berlanjut. Banyak pihak yang mengatakan bahwa 
ekonomi kerakyatan sebagai tumpuan pembangunan kedepannya 
yang akan mengakibatkan pertumbuhan ekonomi menjadi lamban.
9
  
Oleh karena itu, untuk mencapai aspek serta hasil pembangunan, 
sektor usaha kecil dan Menengah (UMKM) harus menduduki 
peran penting dan strategis dalam pembangunan nasional, baik 
dilihat dari segi kuantitas maupun dari segi kemampuannya 
dalam meningkatkan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja. 
Perekonomian rakyat pada hakikatnya merupakan padanan istilah 
ekonomi rakyat yang berarti perekonomian yang diselenggarakan 
oleh rakyat. Perekonomian yang diselenggarakan oleh rakyat 
adalah usaha ekonomi yang menjadi sumber penghasilan keluarga 
atau orang-perorang. Perekonomian yang diselenggarakan oleh 
rakyat, berarti bahwa perekonomian nasional berakar pada 
potensi dan kekuatan masyarakat secara luas dalam menjalankan 
roda perekonomian mereka sendiri.
10
  
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan 
usaha yang dapat memperluas lapangan kerja dan menyerap tenaga 
kerja. Pertumbuhan UMKM juga akan berdampak positif pada 
peningkatan jumlah tenaga kerja, pengurangan jumlah penduduk 
miskin, pemerataan pendapatan dan pembangunan ekonomi.
11
 serta 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) juga merupakan 
stimulan perekonomian pada negara berkembang. Tidak heran 
apabila pernah terjadi krisis yang melanda dunia bahkan Amerika 
Serikat. Tetapi krisis tersebut hampir tidak dirasakan oleh negara 
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Indonesia yang kegiatan perekonomiannya dijalankan oleh Usaha 




Perkembangan Data Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)  
Indonesia Tahun 2018-2019 
 
















64.199.606  65.471.134  
A. Usaha Mikro, Kecil 
dan Menengah 
(UMKM) 
64.194.057 99,99 65.465.497 99,99 
Usaha Mikro (UMi) 63.350.222 98,68 64.601.352 98,67 
Usaha Kecil (UK) 783.132 1,22 798.679 1,22 
Usaha Menengah 
(UM) 
60.702 0,09 65.465 0,10 
B. Usaha Besar 5.550 0,01 5.637 0,01 
Sumber : Kementerian Koperasi dan UMKM Republik Indonesia. 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Perkembangan UMKM di 
indonesia setiap tahunnya menunjukkan adanya peningkatan. Pada 
tahun 2018 data menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Indonesia 
mencapai 64,20 juta unit, sedangkan tahun 2019 data UMKM tersebut 
meningkat menjadi 65,48 juta unit. Kondisi ini merupakan hal positif 
yang harus terus dikembangkan agar peningkatan jumlah unit UMKM 
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ini dapat memberikan kontribusi yang sangat tinggi terhadap 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pada tahun 2017 dan 2018 
kontribusi UMKM terhadap pangsa pasar mencapai angka 99,99%.  
Belakangan ini, negara berkembang mulai mempertimbangkan 
pentingnya UMKM karena tiga alasan yaitu: Alasan pertama karena 
kinerja UMKM cenderung lebih baik dalam menghasilkan tenaga 
kerja yang produktif. Kedua, sebagai bagian dari dinamikanya, 
UMKM biasanya meningkatkan produktivitas melalui investasi dan 
perubahan teknologi. Ketiga, secara umum diyakini bahwa UMKM 




Sudah di jelaskan dalam Al Qur‟an dan Hadits tentang petunjuk 
dalam bermuamalah. Berbisnis yang benar merupakan salah satu 
bagian dari muamalah yang diajarkan dalam Al-Qur‟an dan Hadits. 
Islam juga mengajarkan untuk berwirausaha. Sifat-sifat dasar dalam 




Allah SWT berfirman: 
ََل تُۡخِسُشٔا َٔ ٌَ ثِبۡنقِۡسِط  ۡص َٕ ٕا اۡن ًُ ٍۡ اَقِ َٔ  ٌَ َضا ٍۡ ًِ اۡن  
Wa aqiimul wazna bilqisti wa laa tukhsirul miizaan 
“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 
kamu mengurangi neraca itu” (Q.S. Ar-Rahman [55] : 9) 
Allah SWT berfirman: 
 ٍَ ٍۡ طَفِّفِ ًُ ٌم نِّۡه ٌۡ َٔ  
Wailul lil mutaffifiin 
”Celakalah bagi orang-orang yang curang (dalam menakar 
dan menimbang)” (Q.S. Al-Mutaffifin [83] : 1). 
Berdasarkan kedua ayat yang sudah dijelaskan diatas Dalam 
berdagang/ bermuamalah harus mempunyai nilai nilai kejujuran 
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dalam diri kita. Allah pun sudah memerintah kita untuk selalu 
menengakkan Timbang dengan adil dan janganlah curang. Hal ini 
menunjukkan bahwa kita harus memperhatikan timbangan yang adil 
dalam segala tindakan maupun perkataan. Allah pun mengajarkan 
umatnya tidak perlu takun kehilangan rezeki. Bahwa allah sudah 
menciptakan langit dan bumi dengan segala isinya dan menciptakan 
manusia dengan segala kelebihannya sehingga memudahkan umatnya 
untuk mencari rezeki. Serta Allah juga menunjukkan tanda-tanda 
dalam memanfaatkan semua ciptaannya untuk kesejahteraan umatnya 
pada masa sekarang ataupun yang akan datang. 
Berlakunya Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang 
pemerintah daerah yang mengganti posisi UU No. 32 tahun 2004, 
menunjukkan bahwa kekuasaan tidak hanya terkonsentrasi pada 
pemerintah pusat, tetapi juga sesuai dengan asas otonomi pusat dan 
tugas pembantuan adanya pembagian kewenangan kepada berbagai 
daerah untuk menyelenggarakan urusan pemerintah secara mandiri. 
Pemberdayaan pemerintah daerah bertujuan untuk mempercepat 
terwujudnya kesejahteraan masyarakat di daerah melalui pelayanan 
yang baik, birokrasi dan otorisasi. Selain itu, pemerintah daerah 
diharapkan dapat meningkatkan daya saing daerah dengan memanfaat 
kan segala potensi dan keragaman daerah yang juga berdampak pada 
kesejahteraan masyarakat setempat. Sektor ekonomi merupakan salah 
satu faktor yang perlu diperhatikan oleh pemerintah daerah.
15
 
Pemerintah Daerah juga perlu memperhatikan sektor ekonomi 
daerahnya, dengan memerhatikan potensi dan keanekaragaman 
daerah tersebut sehingga daerah tersebut dapat mandiri secara 
ekonomi dan masyarakat daerah tersebut menjadi sejahtera. 
Perhatian pemerintah ditunjukan dengan cara memberikan berbagai 
kemudahan untuk terlaksananya usaha kecil, dari mulai memberikan 
keringanan pajak, kemudahan mendapatkan izin usaha, serta 
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Sudah dijelaskan pula dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 
33 beserta penjelasannya. Jadi pemerintah dan rakyat indonesia 
harus mendukung dan anggota-anggota koperasi sendiri harus 
berperan aktif dalam gerakan koperasi ini. Karena sudah 
tercantum dalam pasal, Undang-undang ini mengajarkan kita 
tentang asas tolong menolong kepada sesama, dalam hal ini 
sudah jelas peran pemerintah memiliki tanggung jawab yang 
besar terhadap pemberdayaan usaha mikro kecil menengah 




Melihat permasalahan di atas, maka diperlukan suatu organisasi 
yang berdedikasi untuk menampung dan membantu masyarakat, 
khususnya UMKM, untuk membentuk pengembangan UMKM 
kedepan. Pelaku UMKM dalam memperoleh pemberdayaan yang 
diharapkan, tidak hanya akan meningkatkan produktivitas dan 
daya saing UMKM yang ada, tetapi juga kesempatan kerja yang 
lebih luas lagi bagi masyarakat. serta peluang dan kesempatan 
kerja. Sehingga pada akhirnya akan membantu pemerintah dalam 
mengurangi tingkat pengangguran. 
Menurut ilmu ekonomi islam, pemerintah mempunyai peran 
penting dalam perekonomian. Para ulama dan pakar ekonomi Islam 
sepanjang sejarah telah membahas peran penting pemerintah dalam 
perekonomian. Menurut para ulama, dalam ekonomi islam, 
Pemerintah memiliki kekuasaan paling luas dan dapat memainkan 
peran penting. Dengan syarat bahwa hal ini sudah dilaksanakan 
dengan cara demokratis dan adil, dimana segala keputusan yang 
sudah diambil dan sudah bermusyawarah dengan wakil-wakil rakyat 
yang sebenarnya. Meskipun Islam memberikan peran kepada 
pemerintah secara luas, hal itu tidak berarti bahwa konsep ekonomi 
Islam mengabaikan kemerdekaan individu. 
18
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Betapa pentingnya peran pemimpin untuk mengatur segala 
urusan yang di pimpinnya, terdapat dalam hadist shahih muslim 
no.3408 sudah sangat jelas mengenai pertanggung jawaban 
seorang muslim yaitu “Diriwayatkan Abdullah bin Maslamah 
dari Malik dari Abdullah bin Dinar dari Abdullah bin umar r.a 
berkata : saya telah mendengar rasulullah saw bersabda: setiap 
orang adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban 
atas kepemimpinan nya. Seorang kepala negara akan diminta 
pertanggung jawaban perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang 
suami akan ditanya perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang 
istri yang memelihara rumah tangga suaminya akan ditanya 
perihal tanggung jawab dan tugasnya. Bahkan seorang pembantu/ 
pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara barang milik 
majikannya juga akan ditanya perihal yang dipimpinya. Dan kamu 
sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta pertanggungan jawab) 
dari hal-hal yang dipimpinnya. (HR. Bukhori dan Muslim).
19
  
Berdasarkan hadist yang sudah dijelaskan bahwa Allah SWT akan 
mencatat segala perbuatan para hamba-Nya dan bertanggung jawab di 
masa yang akan datang, terutama karena beliau telah diangkat sebagai 
pemimpin yang bertanggung jawab atas semuanya. Oleh karena itu, 
perlu dirumuskan kebijakan bagi lembaga eksekutif dan legislatif 
untuk mengembangkan industri dalam negeri yang merupakan 
prasyarat untuk meningkatkan pendapatan nasional. Perkembangan 
industri suatu negara sangat mendukung pertumbuhan ekonomi, oleh 
karena itu salah satu strategi yang ditempuh oleh pemerintah adalah 
membentuk organisasi yang didedikasikan untuk mengelola atau 
memberdayakan UMKM. 
Dengan adanya Usaha Kecil, Menengah dan Kecil (UMKM). 
Perekonomian nasional mengalami pertumbuhan yang begitu besar 
dan UMKM merupakan salah satu indikator tingkat partisipasi 
masyarakat dalam berbagai sektor kegiatan perekonomian dan 
UMKM juga merupakan sektor perekonomian nasional yang paling 
strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak. Oleh karena itu, 
UMKM dijadikan tulang punggung perekonomian nasional. Peranan 
                                                             






UMKM yang paling terlihat adalah dalam hal penyerapan tenaga 
kerja yang dapat membantu meningkatkan perekonomian masyarakat, 
karena karakteristik tenaga kerja di sektor tersebut tidak membutuh 
kan banyak kondisi seperti perusahaan besar. Pada akhirnya sektor 





Jumlah UMKM Di Provinsi Lampung Tahun 2017 




1 Bandar Lampung 114.809 14,90 
2 Metro 23.138 3,00 
3 Lampung Utara 54.102 7,02 
4 Lampung Selatan 81.981 10,64 
5 Lampung Timur 110.709 14,37 
6 Lampung Barat 24.266 3,15 
7 Tanggamus 50.012 6,49 
8 Waykanan 35.454 4,60 
9 Tulang Bawang 33.529 4,35 
10 Lampung Tengah 114.403 14,85 
11 Mesuji 16.417 2,13 
12 Pesisir Barat 10.575 1,37 
13 Pringsewu 39.715 5,15 
14 Tulang Bawang Barat 20.836 2,70 
15 Pesawaran 40.686 5,28 
Jumlah 770.632 100 
 Sumber : Dinas Koperasi, usaha kecil, dan menengah provinsi lampung 
Seperti yang terlihat pada tabel di atas, jumlah UMKM yang ada 
dilampung selatan pada tahun 2017 sebesar 81.981 Unit UMKM 
dengan persentase sebesar 10,64%.Melihat dari banyaknya UMKM 
yang tersebar di Provinsi Lampung menunjukan bahwa kegiatan 
UMKM sangat baik dalam membantu perekonomian. Kabupaten 
Lampung Selatan merupakan salah satu kawasan yang memiliki cagar 
alam dengan berbagai bidang industri. Letak geografi Kabupaten 
                                                             
20 Erwansyah, “Peranan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Sektor Pangan 
Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 
UMKM di Kecamatan Balik Bukit, Lampung Barat)” (Disertasi, UIN Raden Intan 





Lampung Selatan Merupakan wilayah unggulan dari sektor pertanian. 
Apabila berkunjung ke Kabupaten Lampung Selatan terdapat 
beragam jenis kegiatan industri khususnya di Desa Jatimulyo 
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan, sehingga perlu 
dilakukan penelitian yang berkaitan dengan UMKM.  
Desa Jatimulyo yang terletak di Kecamatan Jati Agung Kabupaten 
Lampung Selatan. Awalnya masyarakat disana merupakan salah satu 
kelompok masyarakat dengan persoalan yang kompleks terutama 
kemiskinan. Struktur masyarakat yang terdiri dari masyarakat 
urban dan masyarakat asli. Mayoritas mata pencarian penduduk 
Desa Jatimulyo bergerak dibidang pertanian. Permasalahan yang 
sering muncul berkaitan dengan mata pencaharian penduduk adalah 
tersedianya lapangan pekerjaan yang kurang memadai dengan 
perkembangan penduduk sebagaimana tertuang dalam perencanaan 
pembangunan daerah. Serta tingkat angka kemiskinan di Desa 
Jatimulyo yang masih sangatlah tinggi menjadikan Desa Jatimulyo 
harus bisa mencari peluang lain yang bisa menunjang peningkatan 
taraf ekonomi bagi seluruh masyarakat. Sehingga hal ini yang perlu 
diperhatikan yaitu melakukan usaha perluasan kesempatan kerja 
dengan melakukan penguatan usaha kecil dalam pemberian kredit 
sebagai modal untuk pengembangan usaha khususnya dibidang 
UMKM dan perdagangan. Jumlah UMKM di Desa Jatimulyo tercatat 
sebanyak 304 para pelaku UMKM. 
Banyaknya kegiatan Ormas di Desa Jatimulyo seperti Remaja 
Masjid, Karang Taruna, Jamiyah Yasin, Tahlil, PKK Dharmawanita, 
Posyandu, Kelompok Arisan, Kelompok tani merupakan aset desa 
yang bermanfaat untuk dijadikan media penyampaian informasi 
dalam setiap proses pembangunan desa pada masyarakat. Untuk itu 
kemiskinan masih menjadi persoalan yang sulit diatasi bahkan sulit 
pula untuk dihapuskan. Hal ini menunjukkan bahwa Desa Jatimulyo 




UMKM juga mempunyai keunggulan keunggulan yaitu: inovasi 
dalam teknologi yang telah dengan mudah terjadi dalam 
                                                             





pengembangan produk, berbasis pada sumber daya lokal sehingga 
dapat memanfaatkan potensi secara maksimal dan memperkuat 
kemandirian, kemampuan menciptakan lapangan kerja cukup banyak 
atau penyerapan terhadap tenaga kerja, fleksibilitas dan kemampuan 
menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar dengan cepat dibandingkan 
dengan perusahaan skala besar yang pada umumnya birokratis, 
terdapat dinamisme manajerial dan peranan kewirausahaan, dilakukan 
dan di laksanakan oleh masyarakat lokal sehingga mampu mengem 
bangkan sumber daya manusia. Tersebar dalam jumlah yang banyak 
sehingga merupakan alat pemerataan pembangunan yang efektif. 
Selain keungulan, UMKM juga memiliki kelemahan salah satu 
kelemahan yang sering terjadi pada sektor UMKM ialah keterbatasan 
modal. Modal sangatlah penting dalam mengembangkan sebuah 
usaha. Kekuatan yang dimiliki dalam suatu usaha berasal dari modal. 
Masih banyak para pelaku UMKM yang memiliki modal yang sangat 
relatif rendah dan belum dapat memperluas cakupan usaha.
22
 
Menurut World Health Organization (WHO), Corona Virus 
Disease 19 (Covid 19) sampai saat ini telah tersebar kepada lebih 
dari 122 negara, termasuk Indonesia. Sementara di Indonesia 
sendiri, covid-19 telah menyebar ke 279 kabupaten/kota yang 
tersebar di 34 provinsi. Dalam penanganannya, pemerintah lebih 
memilih jalur kebijakan dari dua arah, yaitu kebijakan subtansinya 
(pencegahan) sambil memfokuskan diri pada kebijakan perbaikan 
ekonomi. Dua kebijakan yang dilaksanakan secara bersamaan 
menyebabkan implementasinya tidak maksimal dan tidak konsisten, 
bahkan cenderung terjadinya salah kordinasi antara pemerintah pusat 
dan pemerintah daerah. Pada akhirnya dua tujuan yang ingin dicapai 
yaitu pemutusan rantai penyebaran virusnya dan memperbaiki kondisi 
perekonomian, masih belum tercapai, bahkan semakin parah.
23
 
Berdasarkan hukum supply dan demand, penurunan permintaan 
akibat program untuk tetap di rumah saja (stay at home) Hal ini pada 
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gilirannya akan menyebabkan penurunan jumlah produksi. Selanjut 
nya, proses penurunan perekonomian menunjukan bahwa bencana 
yang ditimbulkan oleh Covid-19 ini telah merusak kelancaran 
mekanisme dalam pembentukan pasar di antara minimnya permintaan 
dan penawaran yang terjadi pada masyarakat ekonomi golongan 
menengah kebawah khususnya mikro dan informal dengan 
pendapatan harian, tentunya akan menjadi suatu kelompok yang 
paling rentan terkena dampaknya. Salah satunya berdampak terhadap 
terbatasnya operasional pebisnis dalam berwirausaha dan berkurang 
nya konsumen belanja secara langsung dibandingkan hari biasanya.
24
 
Dalam Islam, virus Covid 19 sudah ada dalam bentuk virus korela. 
Virus ini disebabkan perang yang terjadi Setelah peperangan yang 
sangat sengit di negara Yamruk. Dan Virus ini menyerang umat islam 
dan menaklukan negara Irak dan Syam. Virus ini menelan korban 
kurang lebih 25.000 jiwa. Seorang ulama berpendapat terkait virus 
Covid-19 pada kajian islam ilmiah pada 09 maret 2020. Beliau 
menyampaikan banyak sekali masyarat yang membicarakan tentang 
pengaruh dan bahayanya yang ditimbulkan oleh virus ini. dan merapa 
juga mereka membicarakan bagaimana cara untuk menghindar dan 
selamat dari virus tersebut. Kemudian beliau memaparkan tentang 
petunjuk-petunjuk Al-Qur‟an dan cara-cara yang dapat menerangkan 
jalan seorang mukmin untuk menghadapi permasalahan seperti ini.
25
 
 Allah SWT. berfirman:  
ٌَ قُ  ۡؤِيُُٕ ًُ كَِّم ٱۡن َٕ ِ فَۡهٍَتَ َعهَى ٱَّللَّ َٔ َُبِۚ  نَىَٰ ٕۡ َٕ َي ُ نََُب ُْ   م نٍَّ ٌُِصٍجََُبٓ إَِلَّ َيب َكتََت ٱَّللَّ
Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan 
apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah Pelindung 
kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus 
bertawakal". (QS. At-Taubah [9]: 51). 
Allah SWT. juga berfirman:  
ٍء َعهٍِٞى َيبٓ أََصبَة ِيٍ يُّصِ  ًۡ ُ ثُِكمِّ َش ٱَّللَّ َٔ ِذ قَۡهجَُّۚۥِ  ۡٓ ٌَ ِ ٍۢ ثِٱَّللَّ َيٍ ٌُۡؤِي َٔ  ِِۗ ٌِ ٱَّللَّ  ٍجٍَخ إَِلَّ ثِئِۡر
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Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang 
kecuali dengan ijin Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada 
Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (QS. At-Thaghabun 
[64]: 11) 
kedua surat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah akan 
memberikan ujian untuk kita, apa yang telah ditentukannya dan tugas 
kita hanyalah keikhlaans dan kesabaran, Allah juga menegaskan 
bahwasanya ialah yang maha melindungi bagi semua hambanya. Dan 
ketahuilah bahwa semua musibah yang menimpa seorang hamba dari 
sebagian musibah-musibah pada badan, anak, harta, bencana, gempa 
bumi dan setiap yang terjadi segala keadaannya adalah atas izin Allah. 
Allah lah yang maha tahu, Allah memiliki melakukan sesuai 
keinginan-Nya. Apakah musibah tersebut akibat dari dosa yang 
manusia lakukan atau dengan sebab lain? Di sini Allah mengokohkan 
mereka yang beriman dan keimanan tersebut menempati hati-hati 
mereka karena sebab takdir Allah dan kuasa-Nya.  
Menyikapi permasalahan tersebut Perlu adanya dukungan dari 
Kepala Desa serta Dinas Koperasi dan UMKM. Kepala Desa serta 
Dinas Koperasi dan UMKM memiliki kebijakan dan langkah langkah 
masing masing dalam pemberdayaan UMKM pada masa pandemi 
covid-19. Kebijakan Kepala Desa dalam peningkatan UMKM pada 
masa pandemi covid-19 yakni peninjauan dan pendataan ulang 
terhadap para pelaku UMKM dari segi legalitasnya, membantu para 
pelaku UMKM dalam membuka market dan kios kios di sekitaran 
halaman balai desa guna meningkatkan market penjualan mereka, 
selalu mengadakan program pemberdayaan kepada pelaku UMKM 
terkait digital printing, melaksanakan pelatihan terkait di bidang 
konveksi, memanfaatkan era digital seperti podcast yang sudah mulai 
berjalan dikalangan remaja dalam memperkenalkan dan pemasaran 
produk UMKM.  
Kebijakan dan langkah langkah yang sudah ditempuh Dinas 
Koperasi dan UMKM dalam peningkatan UMKM pada masa 
pandemi covid-19 yakni memberikan pelatihan-pelatihan, arahan, 
serta masukan kepada para pelaku UMKM sehingga para pelaku 





pemahaman terkait kemitraan dan kewirausahaan, memberikan 
bantuan modal sebesar 2.000.000.- untuk 1000 para pelaku UMKM 
dimana 1 desa mencangkup 4 para pelaku UMKM, memberikan 
bantuan peralatan seperti pengemasan packganging nya, alat 
pembuatan dodol dan kelanting, memberikan plang nama usaha 
mereka sehingga mengukuhkan mereka sebagai binaan dari Dinas 
Koperasi dan UMKM. Dengan mengoptimalkan peran Kepala Desa 
serta Dinas Koperasi dan UMKM untuk meningkatkan para pelaku 
UMKM di bidang pembentukan kewirausahaan dan pengembangan 
pemasaran produk diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 
pelaku UMKM secara merata. Pengembangan UMKM ini juga 
membutuhkan aturan dari Kepala Desa maupun Pemerintah Daerah 
khususnya Dinas Koperasi dan UMKM agar bisa berkembang dengan 
baik, baik melalui kemitraan, pendanaan bahkan promosi.  
 Berdasarkan Paparan Latar Belakang yang sudah penulis 
uraikan diatas, maka penulis tertarik pada penelitian dengan judul 
“Analisis Peran Pemerintah Daerah Dalam Pemberdayaan Usaha 
Mikro Kecil Menengah (UMKM) Pada Masa Pandemi Covid-19 
Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Desa Jatimulyo Kecamatan 
Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan). 
C. Fokus Penelitian 
Agar memudahkan dan menyederhanakan penelitian ini untuk 
mencapaian sasaran yang di inginkan serta tidak meluasnya 
pembahasan. Maka perlu adanya fokus penelitian pada skripsi ini. 
1. Penelitian ini difokuskan Bagaimana Peran Pemerintah Daerah 
Dalam Pemberdayaan UMKM Pada Masa Pandemi Covid-19 
Dalam Perspektif Ekonomi Islam. 
2. Dalam penelitian ini, peran pemerintah daerah ditunjukan kepada 
Kepala Desa dan Dinas Koperasi dan UMKM Lampung Selatan. 
Bagaimana Kepala Desa dan Dinas Koperasi dan UMKM 
Lampung Selatan mengelola dan meningkatkan UMKM pada 
masa pandemi covid-19. 
3. Bagaimana para pelaku UMKM dalam meningkatkan 





4. Objek Penelitian ini adalah Dinas Koperasi dan UMKM 
Lampung selatan, Kepala Desa, dan Pelaku UMKM. 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun masalah pokok dalam penulisan ini yang menarik 
untuk dibahas yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran pemerintah daerah dalam pemberdayaan 
UMKM pada masa pandemi covid-19 di Desa Jatimulyo 
Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan ? 
2. Bagaimana menurut perspektif ekonomi islam upaya peran 
pemerintah daerah dalam pemberdayaan UMKM pada masa 
pandemi covid-19 di Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung 
Lampung Selatan ? 
  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah pokok di atas, bahwa tujuan dari 
penulisan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui dan mempelajari peran pemerintah daerah 
dalam Pemberdayaan UMKM pada masa pandemi covid-19 di 
Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 
2. Untuk mengetahui dan mempelajari bagaimana menurut 
ekonomi Islam upaya peran pemerintah daerah dalam Pember 
dayaan UMKM pada masa pandemi covid-19 di Desa Jatimulyo 
Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian tersebut, maka diharapkan hasil penelitian 
tersebut dapat memperoleh kegunaan dan dapat memberikan 
kontribusi pengetahuan sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pengembangan ilmu pengetahuan untuk mengetahui peran 
pemerintah desa dalam pemberdayaan UMKM di Desa 
Jatimulyo pada masa pandemi covid-19. Hasil dari penelitian ini 






2. Secara Praktis 
a. Bagi Akademik 
  Sebagai pelaksanaan tugas akademik yaitu untuk 
melengkapi salah satu syarat guna memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi Islam pada Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Raden Intan Lampung. Hasil dari 
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dokumentasi 
akademik yang berguna bagi Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung. 
b. Bagi Para Pelaku UMKM 
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 
untuk mengembangkan UMKM di Desa Jatimulyo 
sehingga dapat meningkatkan taraf hidup para pelaku 
UMKM. 
c. Bagi Dinas UMKM dan Kepala Desa Jatimulyo  
 Hasil penelitian ini sebagai pertimbangan serta sebagai 
masukan dan solusi dalam mengembangkan UMKM ke 
depannya. 
d. Bagi Peneliti 
1. Untuk menambah pengetahuan penulis tentang 
analisis peran pemerintah daerah dalam pemberdayaan 
UMKM pada masa pandemi covid-19 dalam 
perspektif ekonomi islam. 
2. Penelitian ini dapat menjadi salah satu media 
aplikasi bagi penulis untuk menuangkan ilmu yang 
di dapat selama menempuh pendidikan di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Raden Intan 
Lampung.  
3. Sebagai pengalaman dan kontribusi penulis dalam 
hal akademik yang mana pengetahuan ini dapat 
dikembangkan kapanpun. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
 Penelitian terdahulu ini bermaksud untuk mengetahui apakah ada 





Ada beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian 
ini.  
1. Boge Triatmanto, Anwar Sanusi, Aris Siswati telah meakukan 
penelitian pada tahun 2020 dengan judul Strategi 
Mempertahankan Usaha Dan Meningkatkan Peran 
Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19 Pada Kegiatan 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Batik Zheng. 
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu UKM Batik Zheng yang 
tidak hanya berfungsi sebagai unit produksi namun juga sebagai 
sentra pelatihan dalam rangka meningkatkan keterampilan 
masyarakat. Memasuki tahun kedua ini target kegiatan yang 
dilaksanakan adalah merintis sentra pelatihan membatik. Pada 
akhir kegiatan terwujud tujuan pemberdayaan yaitu bertahannya 
sirkulasi produksi UKM Batik Zheng di tengah pandemi Covid-
19 yang sedang melanda sehingga pengrajin tetap menperoleh 
pendapatan, dan bertambahnya jumlah pengrajin dari partisipasi 
masyarakat sekitar, sehingga ada sinergi yang harmonis antara 
UKM dengan masyarakat Desa Sengguruh. 
2. Titik Asmawati, Supriyono telah melakukan penelitian 
dengan judul Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil Dan 
Menengah Sebagai Upaya Peningkatan Pertumbuhan 
Ekonomi Pedesaan Di Masyarakat Kecamatan Manyaran 
Kabupaten Wonogiri. Kesimpulan dari penelitian ini 
pemberdayaan UMKM mampu memberdayakan potensi sumber 
daya alam dan Sumber daya manusia, serta berdampak positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi pedesaan di Kecamatan 
Manyaran. 
3. Fathatur Rohmah, Tjahjanulin Domai, Sukanto telah 
melakukan penelitian dengan judul Strategi Pemerintah 
Daerah Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil 
Menengah Olahan Mangga (Studi Pada Sentra Olahan 
Mangga Desa Banjarsari, Kecamatan Sumberasih, 
Kabupaten Probolinggo). kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
menunjukkan bahwa Dinkop UKM merupakan pelaksanaan 
strategi pemerintah daerah dalam pengembangan sumber daya 





perluasan akses pasar dan dukungan kemudahan dalam perijinan. 
Sedangkan DISPERINDAG merupakan pelaksana strategi 
dalam pengembangan sumber daya manusia dalam hal 
mengelolah mangga dan perluasan akses pasar. Faktor 
pendukung dalam pemberdayaan adalah dukungan dana dari 
pemerintah dan klinik konsultasi bisnis, sedangkan faktor 
penghambat adalah bahan baku musiman dan kualitas sumber 
daya manusia yang kurang. 
4. Khoirul Anam telah melakukan penelitian pada tahun 2019 
dengan judul Strategi Pemerintah Dalam Pengembangan 
Umkm Di Kabupaten Jepara. Kesimpulan dari penelitian 
ini yaitu strategi bersifat inkremental (senantiasa meningkat) 
ditujukan untuk mengejar pertumbuhan ekonomi yang 
tinggi, penyerapan tenaga kerja, peningkatan daya saing dan 
penanggulangan kemiskinan serta termasuk pengembangan 
usaha yang ramah terhadap lingkungan. Serta hambatan 
yang dialami adalah kurangnya SDM, anggaran, sarana dan 
prasarana. Saran dari penulis untuk Pemerintah Kabupaten 
Jepara khususnya Dinas Koperasi UKM Tenagakerja dan 
Transmigrasi adalah menambah anggaran pelaksanaan 
strategi pengembangan UMKM serta menambah personil 
atau anggota lapangan Dinas Koperasi UKM Tenagakerja 
dan Transmigrasi khususnya di Bidang UKM sehingga 
pelaksanaan strategi bisa lebih maksimal. 
5. Harlambang Fakhrur Ramadhan telah melakukan penelitian 
pada tahun 2020 dengan judul Startegi Dan Tantangan Pelaku 
UMKM Serta Peran Pemerintah Terhadap Pengembangan 
UMKM Di Era Pandemi Covid-19. Kesimpulan dari penelitian 
ini yaitu untuk menghadapi permasalahan yang ada UMKM 
perlu melaksanakan beberapa alterantif strategi supaya dapat 
bertahan atau malah mungkin berkembang ditengah pandemi. 
Strategi tersebut diantaranya dengan mencermati kebutuhan 
pasar atau konsumen pada saat pandemi. Kemudian pelaku 
UMKM juga dituntut melakukan inovasi produknya supaya 
masih menjadi magnet incaran meskipun diera pandemi. 





oleh Pemerintah untuk menjalankan roda usahanya. Peran 
pemerintah dalam mendukung UMKM diantaranya memberikan 
dana bantuan atau bansos, meringankan KUR (Kredit Usaha 
Rakyat), meringankan pajak usaha, dan membuat terobosan 
berupa pembuatan program E-Katalog bagi para pelaku UMKM. 
 
H. Metode Penelitian  
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
  Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 
dimana penelitiannya dilakukan pada latar alamiyah 
atau pada konteks dari suatu keutuhan. Penelitian ini 
termasuk kategori penelitian lapangan (field Research) 
yang dilakukan untuk memepelajari secara intensif 
mengenai tentang latar belakang keadaan sekarang dan 
berinteraksi lingkungan suatu unit sosial, individu, 
kelompok, lembaga atau masyarakat.
26
 Penelitian Field 
Research dikerjakan dengan menggali data yang 
bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian di Desa 
Jatimulyo, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung 
Selatan. 
Selain menggunakan metode Field Research peneliti 
juga menggunakan metode Penelitian Kepustakaan 
(library research), penelitian kepustakaan pengumpulan 
data dan informasi dengan bantuan berbagai macam 
materi yang berkaitan dengan materi penelitian. Yang 
dimaksud dengan penelitian kepustakaan ialah penelitian 
yang dilakukan dengan membaca, menelaah, serta 
mencatan bahan-bahan dari berbagai macam liteeratur 




b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat “Analisis Descriptive” yang 
merupakan suatu metode dalam meneliti status 
                                                             
26 Hadi Sutrisno, Metode Research (UGM Yogyakarta, 2006), 112. 





sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu 
sistem pemikiran atau suatu kelas, peristiwa pada masa 
sekarang. Penelitian deskriptif analitis ini dipergunakan 
untuk mengungkapkan data penelitian yang sebenarnya 




Adapun analisis data yang dilakukan mengunakan 
pendekatan kualitatif yang artinya data yang dikumpulkan 
bukan berupa angka-ngka melainkan data tersebut di 
kumpulkan melalui wawancara dan catatan hasil 
penelitian yang menggambarkan lebih lanjut mengenai 
bagaimana peran pemerintah daerah dalam upaya 
pemberdayaan UMKM pada masa pandemi covid-19. 
 
2. Jenis dan Sumber Data 
 Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriftif yaitu “Jenis penelitian yang memberikan 
gambaran atau uraian atas suatu keadan untuk mengumpulkan 
informasi yang diperoleh”. Sumber data yang digunakan 
adalah 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang didapatkan oleh peneliti 
dari sumber asli secara langsung dari sumber asli (tidak 
melalui media perantara). Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan 
penelitian, ada tiga metode yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data primer yaitu: metode wawancara, 
metode survey dan metode berupa data jawaban 
responden dari kuisioner yang diberikan.
29
 
Dalam penelitian ini penulis memperoleh data dengan 
cara melakukan wawancara kepada Kepala Desa di Desa 
Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan, 
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wawancara Dinas Koperasi dan UMKM Lampung Selatan 
Serta wawancara pelaku UMKM.  
b. Data Sekunder 
Selain menggunakan data primer, penelitian ini juga 
memggunakan data sekuder sebagai pendukung dalam 
penelitian. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari sumber eksternal maupun internal.
30
Pada penelitian 
ini penulis mendapatkan data berupa dokumen-
dokumen, Al-Qur‟an, Hadist, Kitab-kitab Fiqih, kajian-
kajian yang mengenai Hukum perikatan dalam islam, 
perundang-undangan yang berlaku dan literatur-literatur 
lainnya yang mendukung Misalnya berasal dari buku-
buku, dokumen, hasil penelitian terdahulu. 
 
3. Populasi, Sampel, dan Teknik penentuan sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristrik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
31
 Populasi 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah Seluruh pelaku 
UMKM di Desa Jatimulyo, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten 
Lampung Selatan sebesar 304 pelaku UMKM. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristrik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, 
dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada 
pada populasi, karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu 
maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil 
dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sempel itu, 
kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk 
itu sampel yang diambil dari populasi harus bener bener 
representatif (mewakili).
32
 Sampel pada penelitian ini, 
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penulis mencari dari para pelaku UMKM di Desa 
Jatimulyo, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung 
Selatan dengan menggunakan Teknik simple random 
sampling atau sample acak sederhana yaitu sampel diambil 
secara acak dari semua anggota populasi mempunyai 
peluang yang sama untuk dipilih menjadi sampel. 
Dalam menetapkan batasan dalam pengambilan sampel. 
Dalam penelitian ini di dasarkan pada teori yang di kemukakan 
oleh Suharsimi Arikunto, mengatakan bahwa batasan 
batasan dalam pengambilan sampel. Apabila subjeknya 
kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi, sedangkan 
jika subjeknya besar atau lebih dari 100 maka dapat 
diambil 10%-15% atau lebih.
33
 Karena jumlah populasi 
dalam penelitian ini lebih dari 100, maka sampel yang 
diambil dalam penelitian ini adalah 10% dari seluruh 
jumlah populasi yang berjumlah 304 para pelaku UMKM, 
sehingga dapat diperoleh sampel sebanyak 30,4 dibulatkan 
menjadi 31 para pelaku UMKM di Desa Jatimulyo. 
 
4. Metode Pengumpulan Data  
Ada beberapa metode yang digunakan untuk mengumpul 
kan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Metode Observasi 
  Observasi adalah suatu proses yang komplit, sesuatu 
yang tersusun dari berbagi proses biologis dan psikologis. 
Dua hal yang paling penting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dari 
observasi digunakaan apabila penelitian berhubungan 
dengan tingkah laku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam serta responden yang diamati dalam skala yang tidak 
terlalu besar.
34
 Dalam penelitian kali ini penulis akan 
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melakukan observasi pada pelaku UMKM Desa Jatimulyo, 
Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan 
kemudian menganalisanya menurut pandangan Ekonomi 
Islam. 
b. Metode Wawancara 
  Wawancara adalah metode pengumpulan data 
dengan cara mengadakan tanya jawab langsung kepada 
objek yang akan diteliti. Metode Interview yaitu proses 
tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara 
lisan dimana antara dua orang atau lebih secara bertatap 
muka mendengarkan informasi yang di berikan.
35
 Dalam 
hal ini jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah wawancara bebas terpimpin dimana peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada informan lalu informan 
menjawab secara bebas dengan tujuan untuk mendapatkan 
informasi yang berkaitan dengan penelitian. Pada 
wawancara ini yang bertindak sebagai informan yaitu 
Perangkat Desa Jatimulyo Kecamatan Jati Agung Lampung 
Selatan, Dinas UMKM dan Perdagangan Lampung Selatan 
serta Pelaku UMKM 
c. Metode dokumentasi 
  Dokumentasi adalah mencari atau mengenal hal-hal 
yang berkaitan dengan masalah, variabel-variabel berkaitan 
yang berupa catatan-catatan, transkip, buku, majalah, surat 
kabar dan notulen rapat dan mentat data yang berkaitan 
dengan objek yang diteliti.
36
 
d. Studi Pustaka 
  Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari dan 
mengambil data dari literature dan sumber- sumber lain 
seperti buku, catatan maupun laporan hasil penelitian 
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5. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kualitatif dengan cara berfikir induktif. Dalam hal ini 
dilakukan terhadap data yang berupa informasi, uraian dalam 
bentuk prosa lalu dikaitkan dengan data lainnya dengan 
maksud mendapatkan kejelasan dari suatu kebenaran atau 
sebaliknya. Sehingga memperoleh gambaran baru atau 
menguatkan dari suatu gambaran yang sudah ada, jadi bentuk 
analisis ini adalah penjelasan-penjelasan berupa bukan angka-
angka statistik atau bentuk angka lainnya.
38
 Dimana teknik ini 
menggambarkan tentang peran pemerintah daerah dalam 
pemberdayaan UMKM pada masa covid-19 di Desa Jatimulyo, 
Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. 
I. Sistematika Penulisan 
 Pada sistematika penulisan penelitian yang berjudul Analisis 
Pemberdayaan Masyarakat Desa Serta Peran Pemerintah Daerah 
Dalam Peningkatan UMKM Pada Masa Covid-19 Berdasarkan 
Perspektif Ekonomi Islam. disusun sebagai Berikut  
1. Bagian Awal 
Bagian awal pada penulisan tugas akhir ini terdiri dari 
sampul depan, halaman sampul bagian dalam, abstrak, 
persetujuan, pengesahan, motto, persembahan, riwayat hidup, 
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 
lampiran. 
2. Bagian Substansi (Inti) 
BAB I PENDAHULUAN 
 Dalam bab ini, menjelaskan penegasan judul penelitian, 
latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 
relevan, dan sistematika penulis. 
BAB II LANDASAN TEORI  
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 Dalam bab ini, menjelaskan tentang teori yang 
menyangkut permasalahan yang diteliti berupa teori-teori peran 
pemerintah, peran pemerintah dalam islam, pemberdayaan 
UMKM, UMKM, pengertian dan dampak covid terhadap 
UMKM, covid dalam islam, serta konsep ekonomi islam. 
BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 Dalam bab ini, berisi tentang gambaran umum objek 
penelitian yang menyangkut kondisi geografis, sejarah, visi 
misi desa dan struktur organisasi desa, serta penyajian 
fakta dan data penelitian berupa jumlah UMKM Desa 
Jatimulyo tepatnya yang penulis teliti. 
BAB IV ANALISIS PENELITIAN  
 Dalam bab ini, menganalisis temuan penelitian dalam 
hal bagaimana peran pemerintah dalam pemberdayaan 
UMKM pada masa pandemi covid-19 serta dikaitkan dengan 
ekonomi islam. 
BAB V PENUTUP 
 Dalam bab ini, memaparkan kesimpulan dari hasil 
penelitian serta saran yang sesuai dengan hasil penelitian 
yang ditujukan kepada pembaca dan peneliti berikutnya. 
3. Bagian Akhir 
 Bagian ini merupakan langkah terakhir dan penulis tugas 
akhir yang berisikan daftar rujukan yang telah digunakan 










A. Peran Pemerintah Daerah 
1. Konsep Peran Pemerintah Daerah 
Menurut Miftah Thoha, “Peranan merupakan serangkaian 
perilaku yang diharapkan dilakukan oleh seseorang. 
Penghargaan semacam itu merupakan suatu norma yang dapat 
mengakibatkan terjadinya suatu peranan”. Dalam bahasa 
organisasi, peranan diperoleh dari uraian jabatan. Uraian 
jabatan merupakan dokumen tertulis yang memuat persyaratan 
persyaratan dan tanggung jawab atas suatu pekerjaan. 
Hakikatnya peranan adalah perwujudan interaksi antara orang-
orang dalam organisasi. Dengan demikian banyak yang bisa 
dilakukan olehnya untuk merencanakan intervensi kearah 
perubahan, perbaikan dan penyempurnaan organisasi.
39
 
Menurut The Liang Gie, Pemerintah daerah adalah satuan 
satuan organisasi pemerintah yang berwenang untuk 
menyelenggarakan segenap kepentingan setempat dari 
sekelompok  yang mendiami suatu wilayah yang dipimpin 
oleh kepala pemerintahan daerah.
40
 
Peranan Pemerintah Daerah dalam mendukung suatu 
kebijakan pembangunan bersifat partisipatif adalah sangat 
penting. Hal ini karena Pemerintah Daerah adalah instansi 
pemerintah yang paling mengenal potensi daerah dan juga 
mengenal kebutuhan rakyat setempat.
41
 Dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan pemerintah daerah adalah lembaga 
atau instansi yang bertanggung jawab sepenuhnya dari 
penyelenggaraan pengembangan sektor Usaha Mikro Kecil 
Menengah di Kabupaten Lampung Selatan. Lembaga atau 
instansi yang dimaksud dalam penelitian ini yakni Dinas 
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Koperasi dan UMKM yang berperan sebagai pemeran utama 
dalam pengembangan UMKM di Kabupaten lampung Selatan. 
Pembangunan ekonomi nasional dan daerah tidak dapat 
terlepas dari kontribusi UMKM. Sektor UMKM sangat berjasa 
dalam penyediaan lapangan pekerjaan karena dapat 
mengurangi angka pengangguran. Oleh karena itu, peran 
pemerintah pusat maupun daerah berperan penting untuk 
mengembangkan UMKM agar UMKM menjadi tonggak dari 
perekonomian nasional maupun daerah. 
Sementara itu, menurut pendapat Diva menyatakan terdapat 
peran pemerintah yang menurutnya efektif dalam hal 
pengembangan UMKM sebagai berikut: 
1. Peran pemerintah sebagai fasiliator 
Pemerintah harus menyediakan berbagai fasilitas 
dan jalan yang ditempuh bagi UMKM agar dapat 
mencapai target yang dituju. Fasilitas yang dapat 
disediakan pemerintah dapat berupa pelatihan, 
pemberian bantuan atau berupa subsidi barang maupun 
jasa, berupa keistimewaan melalui pengecualian 
maupun keringanan dan melalui kebijakan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah sendiri. 
2. Peran pemerintah sebagai regulator 
Peran pemerintah sebagai regulator yaitu membuat 
kebjakan sehingga mempermudah usaha UMKM 
dalam mengembangkan usahanya. Sebagai regulator 
pemerintah berfungsi untuk menjaga kondisi lingkungan 
usaha tetap kondusif untuk melakukan investasi yang 
dilakukan dengan mengatur Suku Bunga Bank Indonesia 
(SBI) dan membuat kebijakan mengenai aturan 
persaingan usaha.  
Pemerintah merupakan pihak yang mampu 
menerapkan aturan agar kehidupan dapat bejalan 
dengan baik dan dinamis. Dalam fungsi regulator ini, 
pembagian wewenang dibagi menjadi dua yaitu, 
wewenang pemerintah pusat dan wewenang pemerintah 





mengatur masyarakat yang ada di daerah nya masing-
masing. 
3. Pemerintah sebagai katalisator 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengertian 
dari katalisator adalah sesuatu yang menyebabkan 
terjadinya perubahan dan menimbulkan kejadian baru 
atau mempercepat proses suatu peristiwa. Untuk 
dapat menjalankan perannya sebagai katalisator, 
pemerintah juga berperan sebagai pihak stimulan untuk 
mempercepat proses perkembangan dari UMKM. 
Keterlibatan pemerintah dalam proses perkembangan 
ini tidak bisa dilakukan secara menyeluruh, tetapi 
hanya sebagai faktor mempercepat saja. Pemerintah 
dapat melakukan berbagi langkah seperti pemberian 
penghargaan terhadap UMKM, pemberdayaan komunitas 
kreatif untuk produktif bukan konsumtif, permodalan 
termasuk modal ventura atau modal bergulir dan 
prasarana intelektual bagi UMKM.
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2007 
tenatng pembagian urusan pemerintahan, pemerintah daerah 
memiliki urusan wajib yang harus diselenggarakan. Ada 26 
urusan wajib bagi pemerintah daerah, salah satunya adalah 
harus diselenggarakannya koperasi dan usaha kecil dan 
menengah. Kemudian, pada Peraturan Pemerintah nomor 41 
tahun 2007 tenatng struktur organisasi dan tata kerja 
pemerintah daerah, dijelaskan bahwa penanganan urusan wajib 
seperti koperasi dan usaha kecil menengah, hendaknya dikelola 
oleh sebuah satuan direktif yang berbentuk dinas. 
Dengan demikian, kesimpulan dari peran pemerintah adalah 
tindakan yang dilakukan pemerintah dalam rangka menjalankan 
kewajibannya sebagai pelayan publik yang bertujuan untuk 
mensejahterkan masyarakatnya. Hubungan peran pemerintah 
dengan penelitian ini yaitu kegiatan yang dilaksanakan 
pemerintah sebagai upaya untuk mengembang kan UMKM. 
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Untuk dapat memecahan permasalahan pada UMKM maka 
peran pemerintah sangat dibutuhkan agar dapat mengatasi 
masalah pada teknologi, modal dan akses pasar. 
 
2. Peran Pemerintah Dalam Islam 
Di dalam pemerintahan Seorang pemimpin mempunyai tugas 
dalam memenuhi kepentingan masyarakat setempatnya. Sebagai 
mana didalam kaidah fikih yaitu: 
لََحِة  طٌ بِالأَمصأ اِعيَِّة َمنُوأ َماِم َعلَى الرَّ ِ ُف اْلأ  تََصرُّ
 “Kebijaksanaan imam mengacu kepada kemaslahatan 
rakyat”.  
Kaidah ayat di atas menjelaskan bahwa kebijakan seorang 
imam (pemimpin) harus mengacu kepada kemaslahatan rakyat 
(kebahagiaan dunia dan akhirat). Di dalam ajaran Islam seorang 
pemimpin itu harus bisa mensejahterakan rakyatnya baik itu 
melalui prinsip- prinsip seorang pemimpin. Di dalam islam 




1. Tanggung jawab pemimpin 
Pemerintah adalah pemegang amanah Allah untuk 
menjalankan tugas-tugas kolektif dalam mewujudkan 
peranan dalam konteks sosial maupun politik. Di dalam 
mewujudkan peranannya seorang pemimpin hakekatnya 
mempunyi pertanggung jawab kepada rakyatnya. 
Sebagaimana terdapat dalam Al-qur‟an yang berbunyi: 
َۡفسِ  ٍَُِْخٌ ۢۢ ُكمُّ  ب َكَسجَۡت َس ًَ    ثِ
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang 
telah diperbuatnya” (Q.S Al-muddassir [74] : 38) 
Ayat di atas menjelaskan bahwa seorang pemimpin 
juga harus bertangung jawab atas apa yang diperbuatnya. 
setiap orang pada hari kiamat akan bergantung pada amal 
perbuatannya sendiri. Karena setiap ketentuan yang bersifat 
umum biasanya dijumpai sebuah pengecualian, maka dalam 
hal ini yang dikecualikan adalah orang-orang golongan 
                                                             






kanan (ashabal yamin). Terkait siapa saja yang 
termasuk golongan “ashabal yamin”, yaitu orang-orang 
mukmin, orang-orang yang berpegang teguh pada janji 
Nabi Adam a.s, orang-orang yang taat dengan pesan 
yang terkandung dalam kitab-kitab yang mereka imani, 
tanpa menggantungkannya dengan perbuatan dosa, para 
malaikat, dan anak-anal kecil orang muslim. 
2. Keadilan  
Keadilan dalam seorang pemimpin itu sangat penting 
demi rakyatnya. Seorang pemimpin dalam menjalankan 
kewajibannya dalam pemerataan hak terhadap masyarakat 
nya harus adil dan merata, karena didalam Islam 
seorang pemimpin itu harus berlaku adil di antara 
sesama manusia tanpa ada deskriminasi apa dan kepada 
siapapun. Sebagaimana yang terdapat dalam firman 
Allah SWT yang berbunyi:  
َٓىَٰ ۞ ُۡ ٌَ َٔ إٌِتَبٓي ِ ِري ٱۡنقُۡشثَىَٰ  َٔ  ٍِ
ۡحَسَٰ ٱۡۡلِ َٔ َ ٌَۡأُيُش ثِٱۡنَعۡذِل  ٌَّ ٱَّللَّ إِ
ًِِۚ ٌَِعظُُكىۡ  ٱۡنجَۡغ َٔ َُكِش  ًُ ٱۡن َٔ ٍِ ٱۡنفَۡحَشبِٓء  ٌَ   َع ُكۡى تََزكَُّشٔ
 نََعهَّ
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran”.(QS. An-Nahl [16] : 90) 
Sudah dijelaskan dalam surat diatas, ada tiga hal 
yang diperintahkan oleh Allah Swt agar dilakukan 
sepanjang waktu sebagai wujud dari taat kepada Allah 
Swt. Pertama, berlaku adil yaitu menimbang yang sama 
berat, menyalahkan yang salah dan membenarkan yang 
benar, mengembalikan hak kepada yang berhak, dan tidak 
berlaku zalim/aniaya. Kedua, berbuat ihsan; mengandung 
dua arti yaitu mempertinggi kualitas amalan, berbuat yang 
lebih baik sehingga imannya meningkat dan kepada sesama 
makhluk yaitu berbuat lebih tinggi lagi dari keadilan. 
Ketiga, memberi kepada keluarga yang terdekat, ini 
sebenarnya masih lanjutan dari sikap ihsan. Kadang-kadang 
orang yang berasal dari satu ayah atau satu ibu sendiri pun 





menjadi kara raya, dan ada yang hidupnya susah. Maka 
orang yang mampu dianjurkan berbuat baik kepada 
keluarganya yang terdekat, sebelum ia mementingkan orang 
lain. 
3. Kemandirian 
Seorang Pemimpin harus membuat sebuah Program-
program guna untuk meningkatkan dan mengembangkan 
sumber daya manusia yang ada. Sehingga para pelaku 
masyarakat dapat menjalankan usahanya secara mandiri. 
Allah berfirman: 
 ِّ ِّ فَأَْنقٍِ ٍْ ِِّۖ فَئَِرا ِخْفِت َعهَ ٌْ أَْسِضِعٍ ٍَُْب ِإنَىَٰ أُوِّ ُيَٕسىَٰ أَ َح ْٔ أَ َٔ 
 ٍَ َجبِعهُُِٕ ِي َٔ ٍِْك  ُِٔ إِنَ ًِۖ إََِّب َسادُّ ََل تَْحَضَِ َٔ ََل تََخبفًِ  َٔ فًِ اْنٍَىِّ 
  ٍَ ْشَسِهٍ ًُ  اْن
“Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah 
dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka 
jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu 
khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena 
sesungguhnya Kami akan mengembalikannya 
kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari 
para rasul”. (QS.Al-Qhashas [28] : 7) 
Dalam surat diatas terdapat makna yang sangat jelas 
bahwa merupakan suatu kewajiban seorang muslim dan 
manusia untuk selalu berusaha sekuat tenaga dan pikiran 
dalam batas yang dibenarkan Allah untuk memperoleh 
harta dan mencari dengan bersungguh-sungguh dengan apa 
yangtelah dianugerahkan Allah dengan kemampuan yang 
dimiliki untuk mencari serta memanfaatkan sumber daya 
yang ada karena Allah tidak akan mengubah keadaan 
umatnya sebalum mereka mengubahnya sendiri. Sebagai 
mana dijelaskan di atas bahwa prinsip prinsip seorang 
pemimpin itu sangat diperlukan demi rakyatnya.  
Selain itu Pemerintah juga memiliki tugas penting dalam 
mewujudkan tujuan ekonomi Islam secara keseluruhan. 
Sebagaimana telah diketahui, tujuan ekonomi Islam adalah 
mencapai falah yang direalisasikan melalui optimasi 
mahslahah. Oleh karena itu, sebagai pengemban amanah dari 





pemerintah adalah menciptakan ke-mashlahat-an bagi seluruh 
masyarakat.
44
 Menurut al-Mawardi, tugas dari pemerintah 
adalah untuk melanjutkan fungsi-fungsi kenabian dalam 
menjaga agama Islam dan mengatur urusan-urusan duniawi. 
Sementara, menurut Ibnu Khaldun eksistensi pemerintah 
adalah untuk memastikan agar setiap orang dapat memenuhi 
tujuan syariah baik dalam urusan dunia maupun akhirat.  
 
3. Peraturan Yang Berhubungan dengan Kelembagaan 
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah 
Pembentukan Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
(UMKM) didasarkan dengan mengacu pada Pasal 33 ayat 1 
yang menyatakan bahwa Perekonomian disusun sebagai usaha 
bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. Selain itu, pada 
Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik 
Indonesia Nomor XVI/MPRRI/1998 tentang Politik Ekonomi, 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu di berdayakan 
sebagai bagian integral ekonomi rakyat yang mempunyai 
kedudukan, peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan 




Pemerintah Dinas Koperasi dan UMKM Meskipun 
memiliki potensi yang cukup besar, UMKM belum mampu 
sepenuhnya mengantisipasi tantangan usaha yang bergerak 
sangat dinamis. Kondisi tersebut membuat UMKM belum 
bisa berperan secara optimal sebagai tulang punggung 
perekonomian Indonesia. Masalah utama bagi UMKM adalah 
permodalan, pemasaran, bahan baku, teknologi, organisasi, 
dan manajemen.
46
 Maka dari itu berbagai program 
                                                             
44 Hakim, M. Arif, “Peran Pemerintah Dalam Mengawasi Mekanisme Pasar 
Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Iqtishadia, Vol 8, No. 1, (2015) : 35 
45 Rizki Subekja, “Strategi Pemerintah Daerah Kabupaten Madiun Dalam 
Pengembangan Usaha Mikro Kecil Brem ”(Studi di Dinas Koperasi Perindustrian dan 
Perdagangaan Kabupaten Madiun tentang Pengembangan UKM Brem di Desa 
Kaliabu)”, (Disertasi Universitas Brawijaya, 2014 ), hlm. 8 
46 Rachmawan Budirto,dkk., Pengembangan UMKM Antara Konseptual dan 





pemerintah diluncurka untuk mendukung pengembangan 
sektor ini. Tahun 2007, pemerintah meluncurkan program 
KUR (Kredit Usaha Rakyat) dan Program PNPM (Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat) sebagai upaya membantu 
permodalan pengusaha kecil dan pengentasan kemiskinan. 
Selain itu, Lahir Peraturan Presiden Nomor 112 yang 
mengatur tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, 
Pusat perbelanjaan dan Toko Modern. Pada tahun tersebut, 
pemerintah juga mengeluarkan payung hukum dengan 
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 
tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah. Kemudian pada 
tahun 2009, pemerintah berencana meningkatkan alokasi 
penyaluran KUR menjadi Rp 20 trilliun rupiah sebagai tahun 
Indonesia Kreatif dengan menjadikan 14 sektor ekonomi 
kreatif sebagai sektor unggulan, diantaranya fashion, 
kerajinan, kriya, film, animasi, desain, arsitektur, dan musik 
nasional.  
Dari beberapa kajian lapangan yang dilakukan 
teridentifikasi beberapa stakeholders yang secara signifikan 
berpengaruh terhadap program pengembangan UMKM. 
Diantaranya Kantor Kementrian Negara Koperasi dan 
UMKM, Dinas Koperasi dan UMKM (dalam kabupaten dan 
Kota masuk dalam dinas perekonomian), serta balai latihan 
koperasi dan UKM. Ketiga stakeholders tersebut mewakili 
unsur pemerintah. Apabila terdapat hambatan sistem 
kepemerintahan daerah, maka akan berdampak pula kepada 
kementrian pusat. Faktor penghambat merupakan segala 
macam hal yang dapat menyebabkan jalannya kegiatan yang 
sudah dilaksanakan menjadi tidak efektif.
47
 Pembangunan 
nasional merupakan pengalaman pancasila dan UUD 1945 
yang pada hakikatnya adalah untuk mewujudkaan masyarakat 
adil dan makmur.  
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Untuk melaksanakan kebijakan pembangunan tersebut, 
maka terdapat 5 strategi utama pemerintahan Dinas Koperasi 
dan UMKM, yaitu:  
a. Meningkatkan kemampuan masyarakat untuk men 
ciptakan dan memanfaatkan peluang usaha. 
b. Meningkatkan kemampuan koperasi untuk menjamin 
pasar dan harga.  
c. Meningkatkan kemampuan organisasi dan manajemen.  
d. Meningkatkan kemampuan permodalan koperasi. 
e. Meningkatkan jaringan usaha.48 
 
B. Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
1. Konsep pemberdayaan UMKM 
Pemberdayaan ekonomi merupakan suatu komitmen politik 
untuk mengubah paradigma ekonomi konglomerasi secara 
bertahap dengan menumbuhkan kegiatan ekonomi lapis 
bawah.
49
 Tujuan pemberdayaan usaha kecil yaitu untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan mereka agar 
mandiri serta berkembang menjadi usaha menengah.
50
 Menurut 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Kecil, 
Mikro, dan Menengah pasal 1 ayat 8 menyatakan pemberdayaan 
adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah, dunia usaha dan 
masyarakat dalam bentuk penumbuhan iklim usaha, pembinaan, 
dan pengembangan sehingga usaha kecil mampu menumbuhkan 




Sehingga Pemberdayaan UMKM diartikan sebagai upaya 
peningkatan profesionalisme dan kinerja pelaku pembangun di 
daerah, termasuk aparatur, organisasi sosial kemasyarakatan, 
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Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), dunia usaha, dan 
anggota masyarakat untuk mengatasi berbagai masalah yang 
dihadapi serta merealisasikan aspirasi dan harapan masyarakat 




Upaya yang dapat dilakukan dalam pemberdayaan 
UMKM dapat menambah kesempatan kerja dan 
meningkatkan nilai tambah dengan memanfaatkan pasar 
dalam negeri dan pasar luar negeri. Pemberdayaan UMKM 
akan meningkatkan ekonomi masyarakat, karena UMKM 
akan berpengaruh langsung terhadap tingkat pendapatan 
masyarakat sekitar. Oleh karenanya, sangat perlu dilakukan 
upaya pemberdayaan UMKM secara maksimal. Menurut 




1. Strategi Peningkatan Kemampuan Finansial  
Kemampuan finansial merupakan salah satu bagian 
penting dalam Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, 
sehingga Pemerintah dapat melakukan pengembangan 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dengan upaya atau 
cara pemberian pinjaman maupun hibah. 
2. Strategi Pengembangan Pemasaran 
Pasar bebas akan memberikan kesempatan yang 
besar kepada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
untuk mengembangkan pasar. Pemerintah juga dapat 
menunjang atau mendukung hal tersebut dengan 
membuat kebijakan untuk membantu dalam sektor 
perizina dan juga promosi usaha. 
3. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia  
Sebagian besar dari Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah memiliki sumber daya manusia yang 
rendah sehingga sangat membutuhkan peningkatan 
dan pengembangan sumber daya manusia yang 
berperan dalam menjalankan Usaha Mikro, Kecil dan 
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Menengah. Peningkatan dan pengembangan sumber 
daya manusia dapat dilakukan dengan mengadakan 
diklat dan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan 
yang dimiliki oleh sumber daya manusia Usaha 
Mikro, Kecil dan Menengah.  
4. Strategi Pengaturan dan Perizinan  
Strategi pengaturan dan perizinan dapat dilakukan 
dengan cara selalu memantau perkembangan dari 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, dan dengan 
memberikan kemudahan dalam hal pengurusan izin 
untuk pengembangan para pelaku UMKM. 
 
2. Pemberdayaan UMKM Dalam Islam 
Dalam mengembangkan usahanya para pelaku UMKM 
memproduksi bahan-bahan yang tidak mengandung zat yang 
haram, mengutamakan kebersihan lingkungan usaha, dan tidak 
melakukan hal-hal yang di larang di dalam Islam seperti riba, 
maysir, gharar dan tadlis dalam mengembangkan usahanya. 
Dalam Pemberdayaan UMKM khususnya para pelaku UMKM 
harus melakukan berbagai macam langkah-langkah agar usaha 
yang dijalankan berjalan sesuai dengan rencana, adapun 
langkah-langkah yang dilakukan para pelaku UMKM dalam 




1. Memiliki niat yang baik  
2. Menjalankan usaha yang halal.  
3. Mengutamakan sportifitas dalam menjalankan usaha  
4. Menjaga kebersihan lingkungan  
5. Pelayanan  
Sehingga dalam mengembangkan usaha, pemasaran juga 
menjadi hal penting karena pemasaran dapat dikatakan sebagai 
upaya yang dilakukan agar memudahkan terjadinya jual beli. 
Sebagaimana Rasulullah SAW adalah seseorang yang 
menggeluti dunia perdagangan dan seorang pemasar yang 
handal. Dalam menjalankan kegiatan perdagangan, kejujuran, 
                                                             





keadilan, dan juga takwa kepada Allah SWT merupakan 
point penting agar menciptakan kegiatan ekonomi yang baik. 
Dalam Islam aktifitas pemasaran seperti melakukan 
promosi harus mengandung nilai-nilai Islami yang telah di 
atur oleh Allah SWT seperti tidak boleh berbohong, 
transparan dan menjelaskan apa adanya kepada pelanggan 
yang ingin membeli barang yang dijual. Hal yang terpenting 
yang harus dimiliki oleh seluruh umat manusia dalam 
kegiatan berdagang adalah, dengan cara menjalankan segala 
jenis pekerjaan sesuai aturan-aturan agama Islam, dimana 
kehidupan yang ada di dunia ini merupakan jembatan bagi 
manusia untuk menuju akhirat yang merupakan tempat 
kehidupan yang abadi. Apabila semua manusia yang 
menjalankan usaha nya memegang kuat prinsip ini, maka 
segala aktivitas ekonomi tidak akan melanggar hukum Allah 
SWT, dan harus meyakini bahwa Allah maha mengetahui 
apa yang hamba-Nya perbuat di muka bumi ini, dengan kata 
lain Allah terus mengawasi setiap gerak-gerik manusia. 
Sehingga apapun yang manusia lakukan di bumi maka akan 
Allah minta pertanggung jawabannya. Sebagaimana Firman 
Allah SWT  
َيئِٖز يِ نَ  ٕۡ ٗشا ٌََشُِۥَٓب ٌَ ٍۡ ٍح َخ ا ٌََشُِۥ  ۡثقَبَل َرسَّ ٖح َشّشٗ ۡم ِيۡثقَبَل َرسَّ ًَ َيٍ ٌَۡع َٔ   
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya (7) Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrah 
pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula (8)”(QS. 
Al-Zalzalah [99]:7-8) 
Dari kandungan dari ayat diatas bahwa Allah SWT 
berjanji setiap kebaikan walaupun sebutir debu, maka akan 
mendapat ganjarannya berupa pahala dan nikmat dari Allah 
SWT dihari akhir, yakni berupa surga yang luasnya 10 kali 
lipat dunia dan isinya. Dan Allah pun berkuasa untuk 
melipatgandakan pahala kebaikan yang kita lakukan di 
dunia. Namun sebaliknya, kejahatan walaupun sebutir debu 
akan Allah balas dihari kiamat dengan kesulitan dan siksaan 





kita kecuali balasan atas apa yang kita perbuat. Dan Allah 
yang paling adil dalam perhitungannya. 
C. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
1. Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Definisi UMKM diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM
55
. 
Pasal 1 dari UU terebut, dinyatakan bahwa Usaha mikro 
adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro 
sebagaimana diatur dalam UU tersebut
56
. Usaha kecil adalah 
usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
buka merupakan anak perusahan atau bukan anak cabang 
yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung 
maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana 
dimaksud dalam UU tersebut
57
. Sehingga Definisi UMKM 
adalah usaha yang bergerak di bidang usaha yang 
memainkan peranan penting terhadap masyarakat, 
dikarenakan dapat mendorong laju pertumbuhan ekonomi 
dan penyerapan tenaga kerja. 
Didalam Undang-undang tersebut, kriteria yang di 
gunakan untuk mendefinisikan UMKM seperti yang ter 
cantum dalam Pasal 6 adalah nilai kekayaan bersih atau nilai 
aset tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 
hasil penjualan tahunan. Dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset 
paling banyak Rp.50 juta tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan 
tahunan paling besar Rp.300 juta. 
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b. Usaha kecil dengan nilai aset lebih dari Rp. 50 juta 
sampai dengan paling banyak Rp.500 juta tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300 
juta hingga maksimum Rp.2.500.000,00. 
c. Usaha menengah adalah perusahaan dengan nilai 
kekayaan bersih lebih dari Rp.500 juta hingga paling 
banyak Rp.100 milyar hasil penjualan tahunan di 





2. Karakteristik Usaha Mikro  
 Dalam buku Pandji Anoraga diterangkan bahwa secara 
umum, sektor usaha memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Sistem pembukuan yang relatif administrasi pembukuan 
sederhana dan cenderung tidak mengikuti kaidah admistrasi 
pembukuan standar. Kadang kala pembukuan tidak di up to 
date sehingga sulit untuk menilai kerja usahanya. 
b. Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan 
yang sangat tinggi. 
c. Modal terbatas dan Pengalaman menejerial dalam 
mengelola perusahaan masih sangat terbatas.  
d. Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit 
mengharapkan untuk mampumenekan biaya mencapai titik 
efisieni jangka panjang.  
e. Kemampuan pemasaran dan negosiasi serta 
diversifikasi pasar sangat terbatas.  
f. Kemampuan untuk sumber dana dari pasar modal 
terendah, mengingat keterbatasan salam sistem 
administrasinya. Untuk mendapatkan dana dipasar 
modal, sebuah perusahaan harus mengikuti sistem 
administrasi standar dan harus transparan.
59
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 Karakteristik yang dimiliki oleh usaha mikro 
menyiratkan adanya kelemahan-kelemahan yang sifatnya 
potensial terhadap timbulnya masalah. Hal ini menyebabkan 
berbagai masalah internal terutama yang berkaitan dengan 




3. Kekuatan dan Kelemahan Usaha Mikro  
 UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang 
merupakan andalan yang menjadi basis pengembangan pada 
masa yang akan datang adalah:  
a. Mengembangkan kreativitas usaha baru dan sumber 
wirausaha baru keberadaan usaha kecil dn menengah 
selama ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembang 
nya wirausaha baru. 
b. Melakukan inovasi. 
c. Kebergantungan usaha besar terhadap usaha kecil. 
d. Daya tahan usaha.61 
 Kelemahan, yang sering juga menjadi faktor penghambat 
dan permasalahan dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah :  




e. Operasional dan teknis dilapangan. 
f. Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha 
industri kecil lebih memprioritaskan pada aspek produksi 
sedangkan fungsi fungsi pemasaran kurang mampu dalam 
mengaksesnya. Khususnya dalam informasi pasar dan 
jaringan pasar, sehingga sebagian besar hanya berfungsi 
sebagai tukang saja. 
g. Kendala perizinan, serta biaya biaya non teknis dilapangan 
yang sulit untuk dihindarkan.
62
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4. Indikator Perkembangan UMKM 
 Perkembangan UMKM merupakan suatu bentuk usaha 
kepada usaha itu sendiri agar dapat berkembang menjadi 
lebih baik lagi dan agar tercapai pada satu titik atau puncak 
menuju kesuksesan. Perkembangan usaha ini merupakan 
suatu keadaan terjadinya proses peningkatan omset 
penjualan.
63
 Menurut Jeaning Beaver tolak ukur tingkat 
keberhasian dan perkembangan usaha, dapat dilihat dari 
peningkatan omset penjualan, pertumbuhan tenaga kerja, serta 
pertumbuhan pelanggan. Tolak ukur perkembangan usaha harus 
menggunakan parameter yang dapat diukur sehingga tidak 
bersifat relatif atau sulit untuk dapat dipertanggung jawabkan. 
Semakin konkrit tolak ukur itu semakin mudah bagi semua pihak 
untuk memahami atas dirahinya keberhasilan tersebut. 
 
D. Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan 
yang berupaya untuk memandang, menganalisis, dan akhirnya 
menyelesaikan permaslahan-permaslahan ekonomi dengan 
cara-cara yang islami. Yang dimaksud dengan cara-cara islami 
disini adalah dengan cara-cara yang didasarkan atas ajaran 
agama Islam, yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi. Dalam 
ekonomi Islam tercukupinya kebutuhan masyarakat dinamakan 
dengan mashlahah, yang mana tujuan mashlahah ini yaitu 
untuk mencapai falah.64 
2. Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 
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Ekonomi Islam memiliki beberapa prinsip yang berfungsi 
sebagai pedoman dasar bagi setiap individu dalam membangun 
struktur ekonomi Islam dan menjalani perekonomian, antara 
lain: 
a. Tauhid 
Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa tauhid 
atau akidah merupakan fondasi fundamental ajaran 
Islam. Pada intinya bahwa prinsip ini menegaskan 
bahwa Allah adalah pemilik sejati seluruh yang ada di 
alam semesta ini. Allah tidak menciptakan sesuatu 
dengan siasia dan manusia diciptikan hanya untuk 
beribadah kepada-Nya.
65
 Oleh karena itu, pelaksanaan 
bisnis seharusnya didasarkan pada konsep penyerahan 
diri dan menyakini bahwa semua yang diperjual 
belikan dalam bisnis hanyalah milik Allah semata, 
melaksanakan bisnis berbasis ibadah. 
b. Adl (Keadilan) 
Allah adalah Sang pencipta seluruh yang ada di 
muka bumi ini, dan ‟adl (keadilan) merupakan salah 
satu sifatNya. Allah menganggap semua manusia itu 
sama (egalitarianism) di hadapan-Nya dan memiliki 
potensi yang sama untuk berbuat baik, karena yang 
menjadi pembeda bagi-Nya hanya tingkat ketaqwaan 
setiap individunya. Prinsip ini mengajarkan manusia 
agar dapat berlaku adil dalam segala hal, terutama 
dalam kontek bisnis. 
 
 
c. Khilafah (Tanggung Jawab) 
Khilafah adalah amanah dan tanggung jawab 
manusia terhadap apa-apa yang telah dikuasakan 
kepadanya dalam bentuk sikap dan perilaku manusia 
terhadap Allah, sesama dan alam semesta. Manusia 
diciptakan Allah untuk menjadi khilafah di muka 
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bumi, yaitu menjadi wakil Allah untuk memakmurkan 
bumi dan alam semesta. Manuia telah dibekali dengan 
semua karakteristik mental-spiritual dan materiil 
untuk memungkinkannya hidup dan mengemban misi-
Nya secara efektif. Seperti pemanfaatan atas sumber 
daya yang telah diamanahkan kepada manusia. 
d. Kemandirian 
Seorang Pemimpin harus membuat sebuah Program-
program guna untuk meningkatkan dan mengembangkan 
sumber daya manusia yang ada. Sehingga para pelaku 
masyarakat dapat menjalankan usahanya secara mandiri. 
Allah berfirman: 
 ِّ ِّ فَأَْنقٍِ ٍْ ِِّۖ فَئَِرا ِخْفِت َعهَ ٌْ أَْسِضِعٍ ٍَُْب ِإنَىَٰ أُوِّ ُيَٕسىَٰ أَ َح ْٔ أَ َٔ
َجبِعهُُِٕ  َٔ ٍِْك  ُِٔ إِنَ ًِۖ إََِّب َسادُّ ََل تَْحَضَِ َٔ ََل تََخبفًِ  َٔ فًِ اْنٍَىِّ 
  ٍَ ْشَسهٍِ ًُ ٍَ اْن  ِي
“Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, 
dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah 
dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan 
janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya 
Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadi 
kannya (salah seorang) dari para rasul”. (QS.Al-Qhashas 
[28] : 7) 
Dalam surat diatas terdapat makna yang sangat jelas 
bahwa merupakan suatu kewajiban seorang muslim dan 
manusia untuk selalu berusaha sekuat tenaga dan pikiran 
dalam batas yang dibenarkan Allah untuk memperoleh 
harta dan mencari dengan bersungguh-sungguh dengan 
apa yangtelah dianugerahkan Allah dengan kemampuan 
yang dimiliki untuk mencari serta memanfaatkan sumber 
daya yang ada karena Allah tidak akan mengubah 
keadaan umatnya sebalum mereka mengubahnya sendiri. 
 
E. Pandemi Covid-19 
1. Pengertian Covid-19 dan Dampak Terhadap UMKM 
Virus Corona atau severe acute respiratory syndrom 
coronavirus 2 (SARS-CoV-2) merupakan suatu virus yang 





karena terinfeksi virus ini disebut dengan COVID-19. 
Virus corona ini dapat menyebabkan infeksi paru-paru 
yang berat serta menyebabkan gangguan ringan pada 
sistem pernapasan hingga dapat menyebabkan kematian. 
Karena adanya virus corona ini segala aktivitas yang 
dilakukan diluar rumah semuanya telah dibatasi. Dengan 
adanya program tetap dirumah aja mengakibatkan 
penurunan jumlah produksi, bencana yang ditimbulkan 
oleh covid ini telah merusak kelancaran mekanisme pasar 
dengan minimnya permintaan dan penawaran.
66
 
Salah satu dampak pandemi covid-19 ialah UMKM di 
Indonesia, pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) terdampak pandemi covid-19. Sektor UMKM 
yang paling terdampak adalah makanan dan minuman 




Pandemi covid-19 yang terjadi secara global tentu saja 
berdampak terhadap berbagai sektor terutama di sektor 
ekonomi. Dampak perekonomian ini tidak hanya di rasakan 
secara domestik, namun juga terjadi secara global. Pandemi 
covid ini memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap 
pariwisata, sektor perdagangan, industri termasuk pelaku usaha 
mikro, kecil dan menengah (UMKM). Dampak dari covid-19 
secara langsung sudah terlihat dari PHK besar-besaran 
dibeberapa perusahan terjadi penutupan beberapa usaha yang 
berdampak keapada dirumahkannya karyawaan.
68
 
Pandemi covid-19 ini mempengaruhi perekonomian dari 
sisi penawaran dan permintaan. Disisi penawaran, perusahaan 
mengurangi pasokan bahan baku dan tenaga kerja yang tidak 
sehat serta rantai pasokan yang juga mengalami kendala. Dari 
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sisi permintaan, kurangnya permintaan dan menurunnya 
kepercayaan konsumen terhadap suatu produk. UMKM 
memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap covid-19 ini. 
UMKM sangat rentan terdampak dalm gangguan bisnis, karena 
seringnya berhubungan langsung dengan pariwisata, 
transportasi dan industri kuliner yang memerlukan Supplier 
yang cepat yang semuanya terdampak secara signifikan oleh 
covid-19. 
Seperti yang kita ketahui di setiap daerah menetapkan 
PPKM (Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) 
yang menyebabkan terhambatnya aktivitas perdagangan. 
Diberlakukannya penutupan beberapa sektor perdagangan 
dan diberlakukannya jam malam membuat aktivitas 
perdagangan terhambat dan tak sedikit yang terpaksa 
menutup permanen usahanya karena dianggap tidak bisa 
bertahan di tengah pandemi COVID-19 ini.Tak heran bila 
semenjak diberlakukannya PPKM pertama kali pada bulan 
januari lalu kinerja UMKM kian merosot. Pemerintah 
tentunya tidak tinggal diam melihat hal ini, pemerintah segera 
meluncurkan kebijakan-kebijakan guna membantu UMKM. 
Salah satu kebijakannya adalah dengan pemberian insentif.  
Meskipun sudah ada berbagai kebijakan dari pemerintah 
namun para pengusaha UMKM harus segera mengatur 
strategi misalnya dengan menurunkan keuntungan supaya 
produk bisa segera habis terjual dengan harga yang lebih 
murah ataupun mereka harus mengurangi SDM untuk 
menekan biaya produksi. Jika tidak segera dipikirkan 
strategi tersebut kemungkinan usaha mereka akan gulung 
tikar apabila pandemi ini tidak akan berakhir dalam 2-3 
tahun ke depan. 
 
2. Covid-19 Dalam Pandangan Islam 
Dalam islam istilah virus Covid-19 ini masih menjadi 
perdebatan dikalangan ulama bahkan di media media 
sosial, dan cenderung dikaitkan satu sama lainnya. Tetapi 





dengan wabah penyakit pada masa lalu. Sudah dijelaskan 
dalam sejarah islam yaitu virus korela. Virus ini muncul 
Setelah peperangan yang sangat sengit di negara Yamruk. 
Dan Virus ini menyerang umat islam dan menaklukan 
negara Irak dan Syam. Virus ini menelan korban kurang 
lebih 25.000 jiwa. Dengan demikian, virus covid 19 ini 
sekilas sangat mirip dengan virus korola, dan virus covid 
19 juga merenggut puluhan ribuan jiwa.
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Syaikh Prof. Dr. „Abdurrazzaq bin „Abdil Muhsin Al-
„Abbad Al-Badr menyampaikan pendapatnya terkait virus 
Covid-19 pada kajian islam ilmiah pada 09 maret 2020. 
Menurut beliau saat ini banyak yang membicarakan tentang 
suatu musibah yang besar dan ditakuti oleh kebanyakan 
manusia, yaitu virus yang sangat amat terkenal ialah virus 
Covid-19. Dimana masyakat banyak sekali yang 
membicarakan tentang pengaruh dan bahayanya yang 
ditimbulkan oleh virus ini. dan Juga mereka membicarakan 
tentang bagaimana cara untuk menghindar dan selamat dari 
virus tersebut. Kemudian beliau memaparkan tentang 
petunjuk-petunjuk Al-Qur‟an dan cara-cara yang dapat 
menerangkan jalan seorang mukmin untuk menghadapi 
permasalahan seperti ini. Diantara petunjuk-petunjuk Al-
Qur‟an yang sangat agung yaitu bahwasanya seorang 
hamba tidak akan ditimpa suatu musibah kecuali Allah 
telah menuliskan dan mentakdirkan musibah tersebut. 
Allah SWT. berfirman:  
ٌَ قُ  ۡؤِيُُٕ ًُ كَِّم ٱۡن َٕ ِ فَۡهٍَتَ َعهَى ٱَّللَّ َٔ َُبِۚ  نَىَٰ ٕۡ َٕ َي ُ نََُب ُْ  م نٍَّ ٌُِصٍجََُبٓ إَِلَّ َيب َكتََت ٱَّللَّ
Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami 
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. 
Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-
orang yang beriman harus bertawakal". (QS. At-Taubah 
[9]: 51). 
Allah SWT. juga berfirman:  
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ُ ثُِكمِّ  ٱَّللَّ َٔ ِذ قَۡهجَُّۚۥِ  ۡٓ ٌَ ِ ٍۢ ثِٱَّللَّ َيٍ ٌُۡؤِي َٔ  ِِۗ ٌِ ٱَّللَّ ِصٍجٍَخ إَِلَّ ثِئِۡر  َيبٓ أََصبَة ِيٍ يُّ
ٍء َعهٍِٞى  ًۡ  َش
Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa 
seseorang kecuali dengan ijin Allah; dan barangsiapa 
yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (QS. At-Thaghabun [64]: 11) 
kedua surat ini menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah 
akan memberikan ujian untuk kita, apa yang telah 
ditentukannya dan tugas kita hanyalah keikhlaans dan 
kesabaran, Allah juga menegaskan bahwasanya ialah yang 
maha melindungi bagi semua hambanya. Dan ketahuilah 
bahwa semua musibah yang menimpa seorang hamba dari 
sebagian musibah-musibah pada badan, anak, harta, bencana, 
gempa bumi dan setiap yang terjadi segala keadaannya adalah 
atas izin Allah. Allah lah yang maha tahu, Allah memiliki 
melakukan sesuai keinginan-Nya. Apakah musibah tersebut 
akibat dari dosa yang manusia lakukan atau dengan sebab lain? 
Di sini Allah mengokohkan mereka yang beriman dan 
keimanan tersebut menempati hati-hati mereka karena sebab 
takdir Allah dan kuasa-Nya.  
Saat ini penjelasan tersebut sangat jelas membuktikan 
apa yang Alquran katakan, sehingga kita tahu bahwa virus 
Covid-19 memang ada pada zaman dahulu, namun namanya 
berbeda, dan dampak yang ditimbulkan oleh virus tersebut 
sama saja. 
